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ABSTRAK 

IPA (Ilmu pengetahuan alam) merupakan ilmu pengetahuan beserta kajian materi 

yang mengarah pada kehidupan nyata (Haliq, 2020). Tujuan dari penelitian ini adalah 

Untuk mengetahui kevalidan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis saintifik pada 

materi sifat-sifat cahaya, untuk mengetahui tingkat kepraktisan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis saintifik pada materi sifat-sifat cahaya dan untuk mengetahui keefektifan 

lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis saintifik pada materi sifat-sifat cahaya di kelas 

IV SD negeri 3 kabupaten sorong. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan 

model ADDIE yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi. Hasil 

dari penelitian ini adalah penilaian Lembar Kerja peserta didik dapat dilihat dari aspek 

kevalidan, aspek kepraktisan dan aspek keefektifan. Hasil validasi ahli materi, desain dan 

bahasa diperoleh kriteria sangat valid dengan presentase ahli materi 95,78%, ahli desain 

96,92% dan ahli bahasa 94,54%. Untuk respon peserta didik dengan presentase skor 

sebesar 77,25% dan untuk soal pretest dan posttest sebesar 0,6. Dengan demikian lembar 

kerja peserta didik berbasis saintifik sangat Valid, Praktif dan Efektif. 

Kata kunci : LKPD, berbasis santifik, sifat-sifat cahaya 
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ABSTRACT 

Science (Natural science) is science along with the study of material that leads to 

real life (Haliq, 2020). The purpose of this study is to determine the validity of scientifically-

based student worksheets (LKPD) on light properties material, to determine the level of 

practicality of scientifically based student worksheets (LKPD) on light properties material 

and to determine the effectiveness of scientifically based student worksheets (LKPD) on 

light properties material in grade IV SD Negeri 3 Sorong Regency. This type of research is 

ADDIE model development research, namely analysis, design, development, 

implementation and evaluation. The result of this study is that the assessment of student 

worksheets can be seen from the aspect of validity, practicality and effectiveness aspects. 

The results of the validation of material, design and language experts obtained very valid 

criteria with a percentage of material experts 95.78%, design experts 96.92% and linguists 

94.54%. For student responses with a percentage score of 77.25% and for pretest and 

posttest questions of 0.6. Thus scientifically based student worksheets are very Valid, 

Practive and Effective. 

Keywords : LKPD, scientifically based, light properties 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

IPA (Ilmu pengetahuan alam) merupakan ilmu pengetahuan beserta kajian 

materi yang mengarah pada kehidupan nyata (Haliq, 2020). Menurut Susanto, 

(2013) IPA merupakan cara manusia untuk mengerti dan memahami alam semesta 

dengan melakukan pengamatan, prosedur, dan penalaran guna mendapatkan suatu 

kesimpulan. IPA merupakan kesimpulan berupa fakta, konsep, teori, lambang, 

prinsip dari hasil pengamatan manusia terhadapat alam semesta melalui prosedur 

yang benar sehingga data yang dihasilkan berupa data valid (Djumhana, 2009). Jadi 

dapat disimpulkan bahwa IPA merupakan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 

kehidupa manusia berupa fakta, konsep, teori,lambang dan prinsip agar 

mendapatkan hasil  yang valid. 

Ilmu pengetahuan Alam (IPA)berisi materi yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari (Fatimah, 2017). Salah satu contonya yaitu tentang materi sifat-sifat 

cahaya pada siswa kelas IV dengan tema pahlawanku. Hal tersebut perlu 

dikembangkan secara bertahap, berkesinambungan, dengan harapan bahwa peserta 

didik mampu melakukan percobaan sederhana sehingga memperoleh hasil. 

(Maharani, 2014). 

Pembelajaran IPA dalam proses belajar mengajar banyak sekali materi yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Namun kurangnya penggunaan bahan 

ajar yang dapat menarik perhatian peserta didik. (Latifah 2015). Bahan ajar 

merupakan alat yang membantu peserta didik untuk mempelajari suatu kompetensi 

atau kompetensi dasar sehingga dapat menguasai semua kompetensi secara 

menyeluruh (Wati, 2021). Salah satu bahan  yang digunakan adalah lembar kerja 

peserta didik (LKPD). 

LKPD merupakan lembaran berisi tugas yang akan dikerjakan oleh peserta 

didik dalam proses belajar mengajar, yang didalamnya memuat petunjuk, langkah-

langkah untuk menyelesaikan tugas yang tercantum didalamnya sebagai alat bantu 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir pesera didik dan ketrampilan, serta 
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melibatkan peserta didik secara aktif ketika proses belajar berlansung. (Abdul 

Majid, 2012). 

Menurut Astuti (2013) dalam (Panjaitan, 2021) LKPD yang dikembangkan 

menunjukkan bahwa LKPD pengembangan berkategori baik dan keterampilan 

proses siswa dapat meningkat. Guru harus menguasai prinsip-prinsip pembelajaran, 

seleksi, dan penggunaan media pembelajaran, pemilihan dan penggunaan metode 

pembelajaran, keterampilan menilai hasil belajar peserta didik, serta memilih dan 

menggunakan strategi atau pendekatan pembelajaran. 

Daryanto (2014) menyatakan bahwa salah satu tujuan pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik adalah untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Pendekatan ini menekankan pada proses 

pencarian pengetahuan dari pada transfer pengetahuan, peserta didik dipandang 

sebagai subyek belajar yang perlu dilibatkan secara aktif dalam proses 

pembelajaran, sedangkan guru sebagai fasilitator yang membimbing dan mengatur 

kegiatan siswa. 

Berdasarkan hasil yang dilakukan peserta didik sulit untuk menyelesaikan 

permasalahanya sendiri diakibatkan karena kuranganya bahan ajar yang memadai. 

Selain itu di sekolah tersebut belum adanya LKPD yang dikembangkan khusunya 

pada materi sifat-sifat cahaya dengan pendekatan saintifik. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti melakukan penelitian dengan 

judul “Desain lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis saintifik pada materi 

sifat-sifat cahaya di kelas IV SD Negeri 3 kabupaten sorong”. 

1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan di atas maka penelitian 

ini difokuskan pada: 

1. Bagaimana kevalidan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

saintifik pada materi sifat-sifat cahaya di kelas IV SD Negeri 3 

Kabupaten Sorong? 
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2. Bagaimana kepraktisan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

saintifik pada materi sifat-sifat cahaya di kelas IV SD Negeri 3 

Kabupaten Sorong? 

3. Bagaimana keefektifan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

saintifik pada materi sifat-sifat cahaya di kelas IV SD Negeri 3 

kabupaten sorong? 

1.3 Tujuan penelitian 

Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah : 

4. Untuk mengetahui kevalidan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis saintifik pada materi sifat-sifat cahaya di kelas IV SD Negeri 3 

Kabupaten Sorong. 

5. Untuk mengetahui kepraktisan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis saintifik pada materi sifat-sifat cahaya di kelas IV SD Negeri 3 

Kabupaten Sorong. 

6. Untuk mengetahui keefektifan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis saintifik pada materi sifat-sifat cahaya dikelas IV SD Negeri 3 

kabupaten sorong. 

1.4 Manfaat penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini di lakukan adalah :  

1. Bagi peserta didik, membantu membangkitkan semangat belajar peserta 

didik pada materi sifat-sifat cahaya, serta dapat menambah wawasan dan 

semangat belajar peserta didik.  

2. Bagi guru/pendidik, membantu guru dalam mengembangkan lembar 

kerja peserta didik (LKPD) berbasis saintifik. 

3. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan untuk melengkapi bahan 

pembelajaran oleh guru, yang dapat dilakukan dengan menggunakan 

lembar kerja peserta didik(LKPD) berbasis saintifik. 

4. Bagi penulis, untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan baru 

tentang pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD). 
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1.5 Defenisi operasional 

Istilah yang didefiniskan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

❖ Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis saintifik 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis saintifik merupakan 

lembaran petunjuk bagi siswa untuk melaksanakan kegiatan selama proses 

belajar mengajar yang berisi tentang tugas yang akan dikerjakan oleh siswa 

yang dimulai dengan tahapan mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 

mempresentasikan konsep atau prinsip yang ditemukan dimana siwa tidak 

selalu bergantung pada guru. yang membantu meningkatkan pemahaman 

dan ketrampilan berpikir siswa serta mengaktifkan siswa selama proses 

pembelajaran berlansung. Lembar kerja peserta didik berbasis saintifik 

diukur menggunakan lembar kevalidan dari validator, angket dan soal 

pretest-posttest 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 kajian teori 

1. lembar kerja peserta didik (LKPD) 

a. pengertian lembar peserta didik (LKPD) 

LKPD adalah suatu sumber belajar yang berupa lembaran-lembaran 

kertas berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan 

tugas pembelajaran yang harus dikerjakan peserta didik. Trianto dalam 

(Rienaldi, 2021:23) mengatakan bahwa LKPD adalah petunjuk bagi 

peserta didik yang digunakan untuk melaksakan kegiatan  peserta didik 

yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau 

pemecahan masalah. 

LKPD merupakan lembaran panduan bagi peserta didik untuk 

melaksanakan  kegiatan yang telah diprogram. Lembar kerja peserta 

didik merupakan perangkat pembelajaran untuk peserta didik yang 

berisi berbagai kegiatan yang akan dilaksanakan oleh peserta didik 

secara aktif. 

Menurut ( Devi, 2021) LKPD adalah alternatif alat ajar yang layak 

bagi peserta didik karena LKPD dapat membantu peserta didik untuk 

menambah wawasan tentang apa yang sedang dipelajari melalui 

kegiatan belajar. Petunjuk dalam LKPD digunakan sebagai latihan bagi 

peserta didik untuk mengembangkan aspek-aspek yang harus dimiliki 

dalam proses kegiatan pembelajaran. Selain memimbing peserta didik 

dalam menyelesaikan masalah dalam pembelajaran LKPD juga 

membantu pendidik dalam menyampaikan konsep yang harus dipahami 

oleh peserta didik. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa LKPD 

adalah sarana yang dapat mendukung proses pembelajaran peserta didik 

yang berupa halaman tugas yang akan dikerjakan oleh peserta didik. 
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b. Fungsi dan Tujuan LKPD 

Fungsi dan tujuan lembar kerja peserta didik menurut Prastowo 

dalam khasanah (2018) antara lain: 

1. Mengurangi peran guru dan mengaktifkan siswa  

2. Memberikan kemudahan siswa dalam menyerap materi  

3. Meringkas dan memperbanyak latihan soal bagi peserta didik 

4. Memberikan kemudahan proses pembelajaran bagi peserta didik 

Tujuan LKPD antara lain: 

1. Mempermudah interkasi siswa dengan materi  

2. Tugas-tugas yang diberikan  meningkatkan pemahaman siswa 

pada materi 

3. Siswa dilatih belajar mandiri 

4. Memudahkan guru dalam memberikan tugas 

c. Langkah-langkah penyusunan LKPD 

Menurut Devi dalam (Wati 2021) Langkah-langkah penyusunan 

lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah sebagai berikut: 

1. Mengamati materi yang akan dipelajari siswa mulai dari 

kompetensi dasar, indikator hasil belajar dan sistematika 

keilmuannya. 

2. Mengetahui jenis ketrampilan proses yang akan ditingkatkan 

pada saat mempelajari materi. 

3. MemiLih bentuk LKPD yang sesuai dengan materi yang 

diajarkan. 

4. Mengatur kegiatan yang akan  dipertunjukan pada LKPD sesuai 

ketrampilan proses yang akan ditingkatkan 

5. Mengganti rancangan LKPD menjadi tata letak yang menarik, 

dan mudah dibaca pada saat digunakan. 

6. Mencoba LKPD apakah sudah dapat digunakan siswa untuk 

melihat kekurangan-kekurangnnya. 

7. Memperbaiki kembali LKPD. 

Dengan penyusunan LKPD harus memperhatikan beberapa 

hal yaitu pada penyajian materi dan tampilan LKPD, dalam 
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penyajian materi harus memperhatikan judul LKPD agar sesuai 

dengan materi yang akan dipelajari. Selain itu, materi yang ada 

pada LKPD harus dijadikan secara sistematik, logis, jelas dan 

sederhana. LKPD disesuaikan dengan perkembangan dan 

kemampuan siswa dalam menunjang keterlibatan serta kemauan 

siswa untuk ikut aktif dalam proses belajar mengajar.   

d. Kelebihan dan kekurangan LKPD 

1. Kelebihan LKPD 

1. Membentuk siswa bertambah aktif dalam proses belajar 

mengajar sehingga siswa akan berpikir untuk memcahkan 

permasalahan dengan kemampuanya sendiri.  

2. Siswa lebih memahami pembelajaran sesuai dengan petunjuk 

lembar kerja peserta didik yang didalamnya terdapat soal yang 

akan dikerjakan melalui pratikum atau percobaan untuk 

memecahkan permasalahan. 

3. Siswa memberikan masukan untuk menyelesaikan 

permasalahanya sendiri. 

2. Kekurangan LKPD 

1. Petunjuk penggunaan LKPD tidak sesuai maka siswa akan  

mengalami kesulitan.  

2. Jika pembuktian dilakukan dengan cara pratikum atau percobaan 

maka akan membutukan alat yang memadai dan waktu yang 

panjang. 

2. Pendekatan saintifik 

1. Pengertian pendekatan saintifik 

Pendekatan saintifik adalah suatu proses pembelajaran yang telah 

didesain sedemikian rupa sehingga siswa dapat aktif membangun 

konsep pengetahuan yang dimulai dari mengamati, menanya, mencoba, 

menalar, dan mempresentasikan konsep atau prinsip yang telah 

ditemukan dimana peserta didik tidak selalu bergantung pada pendidik. 
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Menurut Rusman dalam (Devi, 2021:18), pendekatan saintifik 

merupakan pendekatan pengajaran yang menawarkan kepada peserta 

didik berbagai kesempatan untuk mengeksplorasi dan menjelaskan 

materi yang dipelajari, selain memungkinkan peserta didik untuk 

mendemonstrasi ketrampilannya melalui kegiatan pembelajaran 

berlansung. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang menawarkan 

kepada peserta didik kesempatan untuk mempelajari materi yang 

dimulai dengan tahap mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 

mempresentasikan. 

2. Karakteristik pendekatan saintifik 

Pendekatan saintifik dalam pembelajaran memiliki berapa 

karakeristik adalah sebagai berikut: 

1. Berpusat pada peserta didik. 

2. Menggunakan ketrampilan proses sains dalam membangun konsep,  

pengetahuan peserta didik. 

3. Melibatkan proses kognitif dalam meransang perkembangan 

intektual, khususnya ketrampilan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik. 

4. Menumbuhkan karakter siswa. 

3. Tujuan pendekatan saintifik 

Menurut Hosana dalam (Devi, 2021:22-23), ada beberapa tujuan 

pembelajaran dalam pendekatan saintifik adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kemampuan mental khususnya berpikir tingkat tingi. 

2. Membangun kemampuan peserta didikuntuk memecahkan masalah 

secara teratur. 

3. Ciptakan lingkungan belajar dimana peserta didik merasa penting 

untuk belajar. 

4. Menerima pendidikan tinggi. 
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5. Membentuk peserta didik dengan mengkomunikasikan ide, 

khususnya artikel ilmiah. 

6. Menumbuhkan karaketer siswa. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik adalah untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berpikir tingkat tinggi. 

Selain itu, melatih peserta didik dalam memecahkan permasalahan 

untuk mendapatkan hasil belajar yang baik.  

4. Langkah-langkah pendekatan saintifik 

Menurut kurikulum 2013 langkah-langkah pendekatan saintifik 

meliputi: mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 

mempresentasikan.  

1.  Mengamati 

Mengamati berarti melihat, membaca, mendengar, dan menyimak 

hal-hal atau fenomena yang ada di sekitar kehidupan. Dengan 

mengamati, siswa akan menemukan berbagai masalah untuk dipecahkan 

dalam pembelajaran. Agar tahap mengamati ini berjalan dengan efektif, 

guru harus jeli dalam menyediakan objek yang akan diamati oleh siswa 

sesuai dengan konteks materi yang akan diajarkan. Misalnya, ketika 

mengajar tentang materi sifat-sifat cahaya, guru harus menyiapkan 

gambar tentang sifat-sifat cahaya dan sebagainya, untuk diamati siswa.  

2. Menanya 

Menanya berarti mempertanyakan sesuatu yang menjadi masalah 

dari apa yang telah diamati. Dalam konteks menanya, siswa harus 

didorong untuk mengajukan pertanyaan dan/atau merumuskan masalah 

bahkan membuat hipotesis jika diperlukan. Misalnya, setelah 

mengamati berbagai media tentang sifat-sifat cahaya, siswa akan 

mengajukan pertanyaan terkait dengan materi tersebut. Peran guru 

dalam tahap menanya ini adalah mendorong dan bukan memaksa siswa 

untuk bertanya dan memberikan pujian terhadap pertanyaan sesuai 

dengan ukuran bahasa siswa.  
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3. Mencoba 

Mencoba berarti melakukan sesuatu untuk memecahkan masalah 

sambil mencari kebenaran dari suatu hipotesis. Mencoba dapat 

dilakukan dengan melakukan eksperimen, dan menggunakan rumus 

dalam perhitungan. Bekerja secara kolaboratif merupakan hal yang 

paling baik dalam tahap mencoba. Misalnya, ketika siswa akan 

memecahkan masalah tentang bagaimana virus tumbuh, mereka dapat 

melakukan percobaan bagaimana virus tumbuh dalam media protein. 

Dalam tahap mencoba ini, guru harus bertindak sebagai mentor yang 

proaktif dalam membantu siswa bereksperimen. 

4. Menalar 

Menalar berarti memahami, menganalisis, menghubungkan satu 

konsep dengan konsep lainnya. Dalam bernalar, siswa didorong untuk 

mencari berbagai sumber referensi - baik secara manual maupun digital. 

Sumber referensi yang ada digunakan untuk mengolah data hasil 

eksperimen. Pada akhirnya, akan diperoleh kesimpulan dari rumusan 

masalah dan hipotesis yang sebelumnya telah dibuat. Peran guru pada 

tahap menalar ini adalah memonitor dari satu kelompok ke kelompok 

lain untuk memberikan scaffolding.  

5. Mempresentasikan 

Mempresentasikan berarti mengkomunikasikan hasil kerja 

kelompok yang telah diolah dan disimpulkan. Dalam 

mempresentasikan, siswa dapat menggunakan produk teknologi, seperti 

laptop LCD proyektor, dan powerpoint. Peran guru dalam tahap ini 

adalah memberikan penghargaan dan penguatan terhadap konsep yang 

telah ditemukan siswa. 

3. Materi pokok sifat-sifat cahaya 

1. Pengertian cahaya 

Cahaya adalah bentuk energi yang dapat kita lihat dengan mata. Dan 

Cahaya juga merupakan gelombang elektromagnetik yang dapat ditangkap 

oleh cahaya mata. 
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Yulia Anggereni Zola (2020, 17) menjelaskan bahwa cahaya adalah 

energi yang terbentuk dari sebuah gelombang. Tidak semua benda dimuka 

bumi dapat mengeluarkan cahaya tetapi bumi dan isinya sangat 

membutuhkan cahaya. 

Dapat disimpulkan bahwa cahaya merupakan wujud dari energi yang 

bergerak dalam bentuk gelombang radiasi elektromagnetik yang dapat 

dilihat dengan mata. 

2. Sifat-sifat cahaya 

1. Cahaya merambat lurus 

Cahaya merambat lurus dapat kita lihat pada saat cahaya 

matahari masuk melalui genteng. Aktivitas untuk membuktikan 

bahwa cahaya merambat lurus adalah dengan menggunakan 3 buah 

karton tebal yang dilubangi bagian tengahnya seperti gambar di 

bawah ini. Letakkan karton-karton dengan posisi tiga lubang sejajar 

dengan cahaya lilin tepat dibagian belakang lubang, ketika salah satu 

lubang digeser kita tidak bisa melihat cahaya lilin tersebut. 

 

 

 

 

 

 

2. Cahaya menembus benda bening  

Benda bening adalah benda yang dapat ditembus cahaya, 

Cahaya menembus benda bening pada saat senter diarahkan ke 

tembok yang berwana putih. Cahaya dapat dilihat pada gambar 

dibawah. 

 

 

 

Gambar 2. 1 Cahaya merambat lurus 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 2. 2 Cahaya menembus benda bening 
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3. Cahaya dapat dipantulkan  

Cahaya mempunyai sifat dapat dipantulkan jika menumpuk 

pada permukaan bidang. Pemantulan yang terjadi berupa 

pemantulan teratur dan baur. Pemantulan teratur terjadi jika cahaya 

dipantulkan mengenai benda yang memiliki permukaan rata seperti 

cermin. Pemantulan baur terjadi ketika jika cahaya yang dipantulkan 

oleh bidang yang tidak rata seperti aspal, tembok, dan batang kayu. 

Pada pemantulan teratur dan pemantulan baur sudut pantulan cahaya 

besarnya selalu sama dengan sudut datang cahaya.  

 

 

 

 

4. Cahaya dapat dibiasakan 

Cahaya akan dibiaskan ketika melalui dua medium yang 

memiliki kerapatan optik yang berbeda. Kecepatan cahaya akan 

menurun saat dari udara memasuki air atau medium yang lebih rapat. 

Semakin besar perubahan kecepatan cahaya saat melalui dua 

medium yang berbeda, akan semakin besar pulan efek pembiasaan 

yang terjadi, Gejalan pembiasan dapat dilihat pada pensil yang 

dimasukan kedalam gelas yang berisi air. Pensil tersebut akan 

terlihat patah dan besar. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 3 Cahaya dapat dipantulkan 

 

Gambar 2. 4 Cahaya dapat dibiaskan 
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2.2 Penelitian terdahulu 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Devi Martikasari tahun 2021 dengan judul 

“Pengembangan lembar kerja (LKS) berbasis pendekatan saintifik pada 

materi bangun datar kelas IV untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah”. Hasil penelitian menunjukan bahwa, proses validasi dari 2 

validatior ahli dan 2 validator praktisi, maka diperoleh presentase 83,96% 

pada kategori valid, sedangkan angket respon peserta didik dari uji coba 

lapangan sebesar 91,70% pada kategori sangat praktis. Hasil lembar 

observasi yang diamati oleh observer diperoleh hasil presentase 91,07% 

kategori sangat baik. Hasil keefektifan LKS yang dilihat melalui lembar soal 

tes diperoleh nilai rata-rata 81,60% kategori sangat efektif. 

Penelitian tersebut dengan penelitian ini memiliki persamaan yaitu 

sama-sama meneliti pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis pendekatan saintifik, perbedaanya yaitu dalam penelitian tersebut 

menggunakan materi bangun datar. Sedangkan penelitian ini mengunakan 

materi sifat-sifat cahaya. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Kholizah Panjaitan tahun 2021 dengan 

Judul “pengembangan lembar kerja siswa berbasis ketrampilan proses pada 

pembelajaran IPA materi cahaya kelas V SD”. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa, berdasarkan validasi oleh ahli media skor rata-rata 3,51% kategori 

baik, dan validasi respon guru skor rata-rata 3,55% kategori baik. 

Penelitian tersebut dengan penelitian ini memiliki persamaan  yaitu 

sama-sama meneliti pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD), 

perbedaanya yaitu dalam penelitian tersebut pengembangan lembar kerja 

siswa berbasis ketrampilan proses. Sedangkan penelitian ini menggunakan 

pendekatan saintifik dalam pengembangan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Rahayu Kurniasih, Rizki Zuliani, Saktian 

Dwi Hartantri tahun 2021 dengan judul “pengembangan lembar kerja peserta 

Didik (LKPD)” berbasis saintifik pada pembelajaran IPA SD kelas VI SDN 

Gandasari. Hasil penelitian menunjukan bahwa, berdasarkan validasi oleh 
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ahli bahasa sebesar 80%, penilaian ahli media sebesar 82% dengan kriteria 

sangat layak, dan penilaian angket ahli pendidikan sebesar 92% dengan 

kriteria sangat layak. selain itu, uji coba terbatas kepraktisan memenuhi 

kriteria sangat baik 

Penelitian tersebut dengan penelitian ini memiliki persamaan yaitu 

sama-sama meneliti tentang pengembangan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis saintifik, perbedaanya yaitu pada penelitian tersebut 

menggunakan pembelajaran IPA kelas VI, sedangkan peneliti ini 

menggunakan materi sifat-sifat cahaya kelas IV. 
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2.3 Kerangka berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran IPA  di kelas IV 

 

Pembelajaran IPA  di kelas IV 

 

Pembelajaran IPA  di kelas IV 

 

Pembelajaran IPA  di kelas IV 

Kondisi lapangan: 

1. Peserta didik belum diajarkan 

pendekatan saintifik. 

2. Pembelajaran IPA belum menggunakan 

LKPD.  

3. Pembelajaran IPA belum menggunakan 

lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis pendekatan saintifik. 

 

 

Kondisi lapangan: 

4. Peserta didik belum diajarkan 

pendekatan saintifik. 

5. Pembelajaran IPA belum menggunakan 

LKPD.  

6. Pembelajaran IPA belum menggunakan 

lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis pendekatan saintifik. 

 

 

Kondisi lapangan: 

7. Peserta didik belum diajarkan 

pendekatan saintifik. 

8. Pembelajaran IPA belum menggunakan 

LKPD.  

9. Pembelajaran IPA belum menggunakan 

lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis pendekatan saintifik. 

 

 

Kondisi lapangan: 

10. Peserta didik belum diajarkan 

pendekatan saintifik. 

11. Pembelajaran IPA belum menggunakan 

LKPD.  

12. Pembelajaran IPA belum menggunakan 

lembar kerja peserta didik (LKPD) 

Kondisi Ideal: 

1. Proses belajar mengajar di kelas dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan saintifik. 

2. Proses belajar mengajar IPA didukung dengan 

LKPD.  

3. Proses belajar mengajar di kelas dilakukan 

dengan menggunakan  pendekatan saintifik 

pada materi IPA yang didukung oleh lembar 

kerja peserta didik (LKPD).  

 

Kondisi Ideal: 

4. Proses belajar mengajar di kelas dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan saintifik. 

5. Proses belajar mengajar IPA didukung dengan 

LKPD.  

6. Proses belajar mengajar di kelas dilakukan 

dengan menggunakan  pendekatan saintifik 

pada materi IPA yang didukung oleh lembar 

kerja peserta didik (LKPD).  

 

Kondisi Ideal: 

7. Proses belajar mengajar di kelas dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan saintifik. 

8. Proses belajar mengajar IPA didukung dengan 

LKPD.  

9. Proses belajar mengajar di kelas dilakukan 

dengan menggunakan  pendekatan saintifik 

pada materi IPA yang didukung oleh lembar 

kerja peserta didik (LKPD).  

 

Kondisi Ideal: 

10. Proses belajar mengajar di kelas dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan saintifik. 

11. Proses belajar mengajar IPA didukung dengan 

LKPD.  

12. Proses belajar mengajar di kelas dilakukan 

dengan menggunakan  pendekatan saintifik 

pada materi IPA yang didukung oleh lembar 

kerja peserta didik (LKPD).  

Desain lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis saintifik pada materi 

sifat-sifat cahaya kelas IV SD Negeri 3 

kabupaten sorong 

 

Desain lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis saintifik pada materi 

sifat-sifat cahaya kelas IV SD Negeri 3 

kabupaten sorong 

 

Desain lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis saintifik pada materi 

sifat-sifat cahaya kelas IV SD Negeri 3 

kabupaten sorong 

 

Desain lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis saintifik pada materi 

sifat-sifat cahaya kelas IV SD Negeri 3 

kabupaten sorong 

kevalidan 

 

kevalidan 

 

kevalidan 

 

kevalidan 

kepraktisan 

 

kepraktisan 

 

kepraktisan 

 

kepraktisan 

Hasil yang diharapkan 

Menghasilkan LKPD IPA berbasis saintifik pada materi sifat-sifat cahaya yang valid, praktis dan efektif 

keefektifan 

 

keefektifan 

 

keefektifan 

 

keefektifan 
Gambar 2. 5 kerangka berpikir 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis penelitian  

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  penelitian 

pengembangan. Bord dan Gall mendefinisikan penelitian pengembangan adalah 

proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk yang sudah 

ada atau mengembangkan produk baru. 

Model penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Dalam penelitian ini 

produk yang dihasilkan berupa LKPD berbasis pendekatan saintifik. 

Konsep ADDIE dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

  (Sumber: Mursyidin (2019) ) 

 

3.2 Waktu dan tempat penelitian  

a. Waktu penelitian 

Penelitian ini di laksanakan pada tanggal 08 – 15 November 2023.  

b. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas IV SD Negeri 3 

kabupaten sorong. Kecamatan Mariat, yang beralamat di Jln Flamboyan 

kabupaten sorong. 

3.3 Desain penelitian  

Desain penelitian ini menguraikan prosedur yang ditempuh oleh peneliti 

dalam membuat suatu produk, dalam penelitian ini peneliti menggunakan model 

pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu (1) Analysis (analisis) (2), 

Gambar 3. 1 Konsep ADDIE 
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Design (desain), (3) Development (pengembangan), (4) Implementation 

(implementasi), (5) Evaluation (evaluasi) (Amir Hamza, 2019) 

Pada penelitian ini peneliti mempunyai alasan memilih model 

pengembangan ADDIE sebab pada model ini mempunyai tahapan yang sistematis 

kemudian pada saat produk LKPD dikembangkan, akan lebih valid, praktis dan 

efektif siap untuk digunakan.  

3.4 Prosedur pengembangan 

Dibawah ini merupakan prosedur penelitian dan pengembangan lembar 

kerja peserta didik dengan model ADDIE adalah sebagai berikut: 

1. Analisis (Analysis) 

Tahap pertama dalam model pengembangan ADDIE adalah tahap 

analisis, dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah bagaimana 

menganalisis perlunya pengembangan media pembelajaran baru dan 

menganalisis kelayakan dan syarat-syarat pengembangan media 

pembelajaran baru yang berupa lembar kerja peserta didik (LKPD). 

dalam pengembangan LKPD peneliti melakukan analisis kebutuhan dan 

analisis karkateristik peserta didik sebagai berikut: 

a. Analisis kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan dengan menentukan bahan 

ajar yang perlu dtitingkatkan disekolah. Pengumpulan informasi 

ini dilakukan dengan cara observasi pada peserta didik kelas IV 

SD. 

b. Analisis karakteristik peserta didik 

Analisis karaketristik peserta didik dilakukan untuk melihat 

cara berpikir siswa IV SD Negeri 3 kabupaten sorong terhadap 

pembelajaran berdasarkan tahap analisis yang dilakukan.  

2. Desain (Design) 

Dalam tahap ini langkah awal yang dilakukan adalah menentukan 

rancangan pemilihan format dan desain LKPD. Pemilihan format dan 

bagian-bagian LKPD disesuaikan dengan analisis kebutuhan dan analisis 

karakteristik siswa yang telah dilakukan. Dalam tahap perancangan 
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LKPD disusun dengan pendekatan saintifik pada materi pokok sifat-sifat 

cahaya dikelas IV SD  

a. Pemilihan format dan bagian LKPD 

LKPD IPA dengan pendekatan saintifik bertujuan untuk 

membantu peserta didik menemukan konsep, sehingga format 

LKPD harus dirancang sesuai dengan tujuan tersebut baik dari 

ukuran, kerapatan halaman dan kertas serta kejelasan bahasa 

sesuai batasan umum pedoman saat menetukan desain LKPD 

selain itu, tahapan-tahapan dalam LKPD sesuai dengan tahapan 

pendekatan saintifik. 

b. Penyunanan LKPD  

Penyusunan LKPD harus memperhatikan beberapa hal antara 

lain: 

1. Tentukan materi yang sesuai dengan kompetensi dasar. 

Kompetensi dasar dan indikator dapat dirumuskan dari 

kurikulum yang berlaku. 

2. Tentukan struktur LKPD. Srtuktur LKPD terdiri dari 

komponen-komponen yaitu judul, petunjuk belajar, 

kompetensi yang dicapai, informasi pendudkung, tugas-

tugas, langkah kerja serta penilaian. 

3. Pengembangan (Development) 

Pada tahap pengembangan langkah yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

a. Validasi ahli 

Tahapan pengembangan ini peneliti akan membuat produk 

yaitu lembar kerja peserta didik (LKPD). Setelah instrumen dan 

LKPD selesai dibuat maka akan diberikan kepada validator agar 

dapat melakukan penilaian dan masukan.  
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b. Revisi tahap 1 

 Tahapan yang dilakukan sesudah produk dan instrumen 

divalidasi. Masukan dari para ahli yang berkompeten guna untuk 

melalukan revisi. 

4. Implementasi (Implementation) 

Sesudah LKPD divalidasi dan direvisi sesuai masukan dari para ahli 

yang berkompeten dibidangnya, maka peneliti melakukan implementasi 

untuk memperoleh data kepraktisan dan keefektifan  lembar kerja peserta 

didik dengan pendekatan saintifik pada materi sifat-sifat cahaya. Pada 

Tahap ini peserta didik akan diberi angket respon setelah menggunakan 

LKPD, hasil dari respon tersebut dianalisis untuk mengetahui tingkat 

kepraktisan LKPD tersebut. Sedangkan hasil pretest dan posttest 

digunakan untuk melihat keefektifan LKPD. 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi adalah proses menguraikan lembar kerja peserta didik yang 

telah dikembangkan. Pada tahap ini jika produk dianggap kurang layak 

pada saat uji coba, maka produk akan direvisi pada tahap II. Data-data 

yang diperoleh selama evaluasi akan digunakan sebagai bahan revisi 

tahap II dan menganalisis apakah produk yang dikembangkan sudah 

dapat dikatakan valid, praktis dan efektif 

3.5 Uji coba produk 

Uji coba produk sangat perlu dilakukan, agar dapat memperoleh produk 

yang berkulitas, efektif dan tepat sasaran, maka harus dilakukan uji coba produk 

bertujuan untuk mengetahui apakah produk yang dibuat layak digunakan atau tidak.  

 3.6 Desain uji coba    

Produk yang sudah dikembangkan hendak dilakukan uji coba untuk 

mengetahui kualitas dan kelayakan produk, selanjutnya LKPD yang dikembangkan 

akan dilakukan uji coba pada siswa kelas IV SD Negeri 3 kabupaten sorong. Berikut 

tahapan-tahapan yang dilakukan saat uji coba adalah sebagai berikut: 
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1. Uji validitas 

Pada uji validitas ini instrumen penelitian produk yang telah 

disusun akan diserahkan kepada validator yang meliputi ahli materi, 

ahli bahasa, dan ahli desain agar memperoleh penilaian dan saran untuk 

menjadi bahan referensi dalam perbaikan produk. 

2. Uji kepraktisan 

Uji kepraktisan adalah pengujian yang dikerjakan peneliti untuk 

mengukur tingkat kemudahan dalam tercapainya sebuah produk yang 

dihasilkan pada proses peningkatan. Dalam tahap ini LKPD akan 

diserahkan kepada siswa. Selanjutnya akan diberikan instrumen 

penelitian berupa angket. Respon dari uji coba ini sebagai bahan acuan 

revisi berikutnya apabila masih terdapat kekurangan dan kelemahan. 

3. Uji Keefktifan 

Pada uji keektifan ini instrumen penelitian yang telah disusunakan 

diberikan kepada peserta didik. Tahapan ini dilakukan untuk 

mendapatkan hasil dari skor keefektifan LKPD melalui soal pre-test 

dan post-test yang diberikan diakhir pembelajaran. Uji ini dilakukan 

untuk melihat keberhasilan LKPD yang dikembangkan sehingga 

menghasilkan hasil yang diharapkan. 

3.7 Subjek uji coba 

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 3 kabupaten 

sorong dengan jumlah siswa sebanyak 43 orang.  

3.8 Teknik dan Instrumen pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Teknik pengumpulan data merupakan langkah awal dalam 

mengumpulkan data karena tujuan utamanya adalah untuk  

mendapatkan data yang relevan dan akurat (sugiyono, 2016). Teknik 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah validasi,  angket dan soal. 
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2. Instrumen penelitian yang digunakan peneliti yaitu berupa lembar 

validasi untuk validator, angket siswa dan soal pretest dan  posttest 

 3.9 Teknik analisis data 

Analisis data dilakukan setelah semuanya terkumpul. Dalam penelitian dan 

penegmbangan ini akan menggunakan metode analis data untuk menilai kevalidan, 

kepraktisann dan kefektifan produk lembar kerja peserta dengan pendekatan 

saintifik pada materi sifat-sifat cahaya. 

Langkah-langkah dalam menganalisis data adalah sebagai berikut: 

a. Validasi Ahli Materi, Desain, dan Bahasa 

Analisis validasi dilakukan dengan cara menganalisis seluruh yang 

dinilai oleh para validator. Rumus Purwanto, E. A., & Sulistyasturi (2017) 

berikut dapat digunakan untuk melakukan analisis deskriptif terhadap data 

penilaian kevalidan. 

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
× 100% 

 

Keterangan: 

NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan 

R = Skor mentah yang diperoleh 

SM = Skor maksimal jawaban tertinggi 

100 = Bilangan konstan 

Kemudian hasil dari skor masing-masing validator yaitu ahli materi, 

ahli desain dan ahli bahasa tersebut akan dicari rata-ratanya dan 

dikonversikan ke pernyataan penilaian untuk menentukan tingkat kevalidan 

produk yang dihasilkan. Kriteria kevalidan lembar kerja peserta didik 

berikut: 
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Tabel 3. 1 Kriteria kevalidan produk 

(sumber:Akbar (2015)) 

 

b. Kepraktisan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

Analisis kepraktisan dilakukan dengan melihat penyajian materi dan 

kemudahan dalam mengunakan LKPD yang dilakukan dengan pengisian 

angket siswa untuk melihat respon dari uji coba LKPD yang dikembangkan. 

Dari hasil respon tersebut maka akan dianalisis dengan rumus sebagai 

berikut. (Akbar, 2015) 

𝑉𝑝 =
𝑇𝑆𝑀

𝑇𝑆𝐻
× 100% 

Keterangan: 

VP = Presentasi kepraktisan 

TSM = Total Skor Mentah yang diperoleh 

TSH = Total Skor Maksimal yang diharapkan 

100 = Bilangan konstan 

Hasil yang diperoleh kemudian disesuaikan dengan kriteria pada tabel 

berikut: 

 

Pencapaian nilai Skor) Kategori validitas Keterangan 

25.00-40.00 Tidak valid Tidak boleh digunakan 

41.00-55.00 Kurang valid Tidak boleh digunakan 

56.00-70.00 Cukup valid 
Boleh digunakan setelah 

direvisi besar 

71.00-85.00 Valid 
Boleh digunakan dengan 

revisi kecil 

86.00-100.00 Sangat valid Sangat baik digunakan 
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Tabel 3. 2 Kategori kepraktisan LKPD 

 

(sumber:Akbar (2015)) 

 

c. Keefektifan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

Uji keefektifan dilakukan dengan menggunakan soal pre-test dan 

post-test data yang diperoleh dari nilai pre-test dan pos-test kemudian 

dianalisis untuk mengukur penguasaan dan pemahaman peserta didik 

terhadap materi dari LKPD yang telah diberikan. Analisis data keefektifan 

LKPD yang dikembangkan dapat dilihat melalui data pengukuran uji 

peningkatan hasil belajar ranah kognitif yang didasarkan pada hasil nilai  

pre-test dan post-test yang dirumuskan sebagai berikut: 

𝑁 𝑔𝑎𝑖𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Kemudian hasil ini diklasifikasikan sesuai kriteria yang ditetapkan 

sebagai berikut: 

Pencapaian nilai (skor) Kategori kepraktisan Keterangan 

25.00-40.00 Tidak praktis Tidak boleh digunakan 

41.00-55.00 Kurang praktis Tidak boleh digunakan 

56.00-70.00 Cukup praktis 
Boleh digunakan setelah 

direvisi besar 

71.00-85.00 praktis 
Boleh digunakan dengan 

revisi kecil 

86.00-100.00 Sangat praktis Sangat baik digunakan 
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Tabel 3. 3 Interpretasi Indeks Gain 

 

(sumber: Ningrum, (2020)) 

Pada saat pengambilan keputusan terkait produk yang akan 

digunakan kualifikasi yang sesuai. Berdasarkan kriteria di atas LKPD dapat 

dikatakan efektif apabila diperoleh skor ≥ 0,3. Apabila penelitian seluruh 

aspek bernilai baik dan sangat baik maka bahan ajar yang dihasilkan dari 

pengembangan dinyatakan valid dan layak untuk digunakan (Triono, M., & 

Retnowati, 2019). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Interval Koefisien Kriteria 

1 N-gain < 0,3 Rendah 

2 0,3 ≤ N-gain < 0,7 Sedang 

3 N-gain ≥ 0,7 Tinggi 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pengembangan LKPD (Hasil Produk) 

Hasil dari Penelitian mengenai pengembangan LKPD berbasis pendekatan 

saintifik pada materi sifat-sifat cahaya yang telah dilakukan di SD Negeri 3 

kabupaten sorong pada tanggal 13-18 November 2023. LKPD berbasis pendekatan 

saintifik dalam penelitian ini dikembangkan melalui 5 tahap pengembangan. Model 

pengembangan yang dilakukan adalah ADDIE yaitu Analysis, Design, 

Development, Implementation dan Evaluation. Adapun hasil dari setiap tahapan 

prosedur pengembangan adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap Analisis disini merupakan pengumpulan informasi mengenai 

analisis kebutuhan dan analisis karakteristik peserta didik. Penulis 

melakukan analisis ke subjek penelitian yaitu SD Negeri 3 kabupaten 

sorong. Adapun tahap analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Hasil analisis kebutuhan 

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis kebutuhan peserta didik 

melalui observasi ke SD Negeri 3 Kabupaten Sorong dilakukan pada 

tanggal 9 Desember 2023, diperoleh keterangan bahwa guru hanya 

menggunakan LKPD yang ada di buku paket. Penggunaan media dalam 

pembelajaran juga sangat jarang dilakukan oleh guru. Berdasarkan 

permasalahan tersebut peneliti ingin mengembangkan LKPD berbasis 

pendekatan saintifik pada materi sifat-sifat cahaya untuk membantu guru 

dalam proses belajar mengajar. 

Langkah yang dilakukan selanjutnya dalam tahap ini yaitu mencari 

literatur maupun referensi yang berkaitan dengan pengembangan LKPD IPA 

berbasis Pendekatan Saintifik dalam bentuk jurnal maupun skripsi 

pendidikan, peneliti juga mencari bahan atau materi sebagai penunjang isi 

LKPD yang berkaitan dengan materi sifat-sifat cahaya. 

b. Hasil analisis karakteristik peserta didik 
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Analisis karakteristik peserta didik merupakan tahap yang 

digunakan peneliti untuk mengetahui karakteristik peserta didik sehingga 

menjadi dasar peneliti untuk menyusun lembar kerja peserta didik (LKPD) 

yang akan dikembangkan. Lembar kerja peserta didik (LKPD) yang sesuai 

dengan karakteristik peserta didik diharapkan mampu meningkatkan hasil 

belajar peserta didik.  

Berdasarkan obsevasi yang telah dilaksanakan, secara umum peserta 

didik dapat mengikuti pembelajaran dengan cukup baik. Pembelajaran yang 

digunakan guru adalah metode ceramah sehingga mengakibatkan peserta 

didik kurang aktif dan jenuh pada saat proses pembelajaran. Serta 

mengakibatkan sebagian peserta didik kurang tanggap dalam menerima dan 

memahami materi. Oleh karena itu, perlu adanya suatu bahan ajar dengan 

pendekatan yang cocok guna untuk meningkatkan keaktifan dan partisipasi 

peserta didik. Dari uraian tersebut maka pengembangan bahan ajar lembar 

kerja peserta didik (LKPD) dengan pendekatan saintifik diberikan kepada 

peserta didik kelas IV SD Negeri 3 kabupaten sorong. 

2. Tahap Desain (Design) 

Tahap kedua dari model pengembangan ADDIE  ialah tahap Desain. 

Dalam tahap ini peneliti mulai melakukan penyusunan desain Lembar kerja 

peserta didik (LKPD) dan melakukan penyusunan desain instrumen. Untuk 

penyusunan desain lembar kerja peserta didik (LKPD), ada 2 langkah yaitu: 

menetukann judul lembar kerja peserta didik (LKPD) dan menentukan  

desain lembar kerja peserta didik dengan pendekatan saintifik. 

a. Penyusunan desain lembar kerja peserta didik (LKPD)  

Rancangan penelitian pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

dengan pendekatan saintifik pada materi sifat-sifat cahaya dikelas IV SD 

Negeri 3 kabupaten sorong 

1) Menentukan judul lembar kerja peserta didik (LKPD) 

Berdasarkan analisis kebutuhan, yaitu analisis kompetensi inti, 

kompetensi dasar, indikator serta materi. Judul yang sesuai untuk 

lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis saintifik adalah sebagai 

berikut: 
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2) Menentukan desain lembar kerja peserta didik (LKPD)  

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penulisan lembar kerja 

peserta didik sebagai berikut: 

a. Merumuskan Kompetensi Dasar 

Setelah peneliti melakukan analisis kebutuhan maka peneliti 

merumuskan Kompetensi Dasar (KD) yang tepat adalah sebagai 

berikut: 

 

b. Perancangan sisi media 

Setelah peneliti melakukan analisis karakeristik peserta didik. 

Bahwasahnya peserta didik merasa kurang semangat dan jenuh 

ketika kegiatan proses belajar mengajar berlansung. Oleh karena itu 

peneliti harus mendesain lembar kerja peserta didik 

semenarikmungkin agar peserta didik tidak jenuh ketika proses 

belajar mengajar berlansung.  

Gambar 4. 1 Judul lembar kerja peserta didik (LKPD) 

Gambar 4. 2 kompetensi dasar yang digunakan pada lembar 

kerja peserta didik 
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Perancangan sisi media dibagi menjadi 3 yaitu: bagian awal, inti dan 

akhir 

1) Bagian awal 

a. Cover (sampul) 

Cover pada lembar kerja peserta didik dengan pendekatan 

saintifik memuat judul yaitu lembar kerja peserta didik berbasis 

saintifik, konsentrasi lembar kerja peserta didik untukkelas IV 

SD, identitas pemegang LKPD pembelajaran (kelas, tema, sub 

tema, pembelajaran, nama anggota kelompok). Desain warna 

dibuat full colour yang disesuaikan antara warna satu dengan 

yang lainya. 

Desain sampul yang menarik diharpkan dapat menarik 

perhatian peserta didikdan menimbulkan semangat belajar 

peserta didik untuk mempelajari materi segiempat. Berikut adalah 

desain sampul LKPD: 

Gambar 4. 3 Cover lembar kerja peserta didik 
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b. Peta kompetensi 

Peta kompetensi bersisi tentang Kompetensi Dasar (KD), 

Indikator danTujuan Pembelajaran. Pemberian peta komptensi 

bertujuan untuk memudahkan pendidik dalam menyusun 

perangkat pembelajaran lainya. berikut adalah tampilan peta 

kompetensi yang terdapat dalam lembar kerja peserta didik. 

Gambar 4. 4 Peta kompetensi lembar kerja peserta didik 

(LKPD) 
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2) Bagian inti lembar kerja peserta didik 

Bagian inti terdiri dari materi yang berisi pendekatan saintifik 

• Cahaya merambat lurus 

 

 

Gambar 4. 5 Percobaan cahaya merambat Lurus 
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Gambar 4. 6 Mencoba, menalar dan mempresentasikan 
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• Cahaya menembus benda bening 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 7 Percobaan cahaya menembus benda bening 



33 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 8 Mencoba, menalar dan mempresentasikan 
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• Cahaya dapat dipantulkan 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 9 percobaan Cahaya dapat dipantulkan 
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Gambar 4. 10 Mencoba, menalar da mempresentasikan 
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• Cahaya dapat dibiaskan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 11 Percobaan cahaya dapat dibiaskan 
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Gambar 4. 12 Mencoba, menalar  dan mempresentasikan 
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3) Bagian akhir lembar kerja peserta didik  

Bagian akhir lembar kerja berisi penilaian diri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap ketiga dari model pengembangan ADDIE ialah tahap 

Development atau pengembangan. Tahap ini bertujuan untuk melihat sejauh 

mana kelayakan dan Keefektifan lembar kerja peserta didik. Yang direvisi 

sesuai dengan kritik dan saran dari validator. Validator terdiri dari dosen ahli 

materi, ahli bahasa dan ahli desain yaitu Edi Sutomo, M.Pd 

a. Hasil Validasi Ahli 

1) Penilaian lembar kerja peserta didik oleh Dosen Ahli Materi 

Berikut adalah hasil penilaian validasi produk oleh Dosen Ahli 

Materi yaitu Edi Sutomo, M.Pd. 

Gambar 4. 13 Penilaian diri peserta didik 
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Tabel 4. 1 Data hasil validasi Ahli materi 

No Aspek Yang Dinilai Nilai 
Presentase 

(100%) 

Aspek umum 

1 Kesesuaian kompetensi dasar (KD) 

dengan indikator pencapaian 

kompetensi 

5 100,00% 

2 Kesesuaian indikator pencapaian 

kompetensi tujuan dengan pembelajaran 
5 100,00% 

3 Kesesuaian KD, indikator dan tujuan 

pembelajaran dengan materi sifat-sifat 

cahaya 

5 100,00% 

4 Penyajian konsep materi memuat 

kerangka kerja pembelajaran 

pendekatan saintifik  

4 80,00% 

5 Keutuhan konsep (menemukan konsep 

sifat-sifat cahaya) 
5 100,00% 

6 Terdapat latihan/tes untuk mengukur 

penguasaan materi 
5 100,00% 

Aspek Kekinian Isi/Konten 

7 Penyajian materi sesuai dengan konsep 

terbaru yang berlaku di SD Negeri 3 

kabupaten sorong  

5 100,00% 

8 Penyampaian isi materi disampaikan 

secara jelas dan kontekstual. 
4 80,00% 

9 Bahasa yang digunakan bersifat 

komunikatif 
5 100,00% 

10 Keluasan materi dijabarkan sesuai 

dengan perkembangan peserta didik  
5 100,00% 
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11 Topik bahasan dalam materi memiliki 

Keterkaitan 
4 80,00% 

Aspek Kelengkapan Isi/Konten 

12 Kedalaman materi dalam lembar kerja 

peserta didik (LKPD) sesuai dengan 

rancangan peta konsep 

5 100,00% 

13 Keutuhan konsep materi sifat-sifat 

cahaya 
5 100,00% 

14 Setiap sub materi dilengkapi dengan 

contoh yang relevan. 

 

4 

 

80,00% 

15 Lembar kerja peserta didik (LKPD) 

disusun secara sistematis 
5 100,00% 

Aspek komponen-komponen kerangka pembelajaran pendekatan saintifik 

16 Materi yang disajikan dapat membuat 

peserta didik untuk menstimulasi 

keingintahuan peserta didik 

 

5 

 

100,00% 

17 Terdapat kerangka kerja dari 

pembelajaran pendekatan saintifik yang 

membimbing peserta didik untuk 

menemukan konsep materi yang 

dipelajari 

 

5 

 

100,00% 

18 Memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari 

 

5 

 

100,00% 

19 Terdapat tes atau soal-soal latihan yang 

dijadikan sebagai evaluasi peserta didik 
5 100,00% 

Jumlah 91 91,00% 
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Skor mentah yang diperoleh di atas bahwa hasil validasi dari 

validator ahli materi yaitu 91,00%, perhitungan tabel ahli materi 

dapat dihitung menggunakan Rumus sebagai berikut: 

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
× 100% =

91

95
× 100 = 95,78% 

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus diatas hasil 

validasi dari validator ahli materi yaitu 95, 78% dengan keterangan 

bahwa lembar kerja peserta didik masuk kedalam kategori SANGAT 

VALID. 

2) Penilaian lembar kerja peserta didik oleh Dosen Ahli Desain 

Berikut adalah hasil penilaian validasi produk oleh Dosen Ahli 

Desain yaitu Edi Sutomo, M.Pd. 

Tabel 4. 2 Data hasil validasi ahli desain 

No Aspek Yang Dinilai Nilai 
Presentase 

(100%) 

Aspek Tampilan 

1 Kombinasi warna yang menarik 5 100,00% 

2 Kesesuaian penyajian gambar dan 

materi yang dibahas 
5 100,00% 

3 Kesesuaian warna tampilan dan 

bacground 
5 100,00% 

4 Penempatan judul, sub judul, ilustrasi 

dan keterangan gambar tidak 

menggangu pemahaman 

5 100,00% 

5 Kejelasasn gambar  5 100,00% 

Aspek konsistensi 

6 Huruf yang digunakan menarik dan 

mudah dibaca 
5 100,00% 
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7 Tidak menggunakan terlalu banyak 

kombinasi huruf 
5 100,00% 

Aspek penggunaan Huruf dan Spasi 

8 Penggunaan huruf yang mudah 

dibaca 
5 100,00% 

9 Penggunaan variasi huruf (bold utalic 

dan underline) 
4 80,00% 

10 Tidak menggunakan terlalu banyak 

huruf kombinasi 
5 100,00% 

11 Kesesuaian jarak tiap paragraf 5 100,00% 

Aspek Kriteria fisik 

12 Kesesuaian tampilan cover 5 100,00% 

13 Ketepatan penempatan unsur tata 

letak (topik dan sub topik) 
4 80,00% 

Jumlah 63 63,00% 

 

Skor mentah yang diperoleh di atas bahwa hasil validasi dari 

validator ahli desain yaitu 63,00%, perhitungan tabel ahli desain 

dapat dihitung menggunakan Rumus sebagai berikut: 

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
× 100% =

63

65
× 100 = 96,92% 

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus diatas hasil 

validasi dari validator ahli desain yaitu 96, 92 % dengan keterangan 

bahwa lembar kerja peserta didik masuk kedalam kategori SANGAT 

VALID. 

3) Penilaian lembar kerja peserta didik oleh Dosen Ahli Bahasa 

Berikut adalah hasil penilaian validasi produk oleh Dosen 

Ahli Bahasa yaitu Edi Sutomo, M.Pd. 
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Tabel 4. 3 Data hasil validasi Ahli bahasa 

No Aspek Yang Dinilai Nilai 
Presentase 

(100%) 

Lugas 

1 Ketepatan struktur kalimat  5 100,00% 

2 Keefektifan kalimat  5 100,00% 

3 Kebakuan istilah  5 100,00% 

Komunikatif 

4 Pemahaman terhadap pesan dan informasi 4 80,00% 

Dialogis dan Interaktif 

5 Kemampuan memotivasi peserta didik  5 100,00% 

6 Kemampuan mendorong berpikir kritis 

peserta didik 
5 100,00% 

Kesesuaian dan perkembangan peserta didik 

7 Kesesuaian dan perkembangan intelek 

peserta didik 
4 80,00% 

Kesesuaian dengan kaidah bahasa 

8 Ketepatan bahasa 5 100,00% 

Pengunaan istilah simbol dan Ikon bahasa 

9 Ketepatan ejaan 5 100,00% 

10 Konsistensi penggunaan istilah  5 100,00% 

11 Konsistensi penggunaan simbol 4 80,00% 

Jumlah 52 52,00% 

 

Skor mentah yang diperoleh di atas bahwa hasil validasi dari 

validator ahli bahasa yaitu 52,00%, perhitungan tabel ahli bahasa 

dapat dihitung menggunakan Rumus sebagai berikut: 

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
× 100% =

52

55
× 100 = 94,54% 
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Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus diatas hasil 

validasi dari validator ahli desain yaitu 94, 54 % dengan keterangan 

bahwa lembar kerja peserta didik masuk kedalam kategori SANGAT 

VALID. 

Dapat ditarikkesimpulan  bahwa Nilai rata-rata dari validator 

Ahli Materi, Ahli Desain, Ahli Bahasa adalah: 

𝑁𝑃 =
95,78% + 96,92% + 94,54

3
=

224,22%

3
= 95,74% 

Berdasarkan rata-rata diatas maka hasil validasi materi, 

validasi desain dan validasi bahasa diperoleh 95,74%,sehingga 

dapat disimpulkan bahwa  Lembar Kerja peserta didik pada materi 

sifat-sifat cahaya sangat baik digunakan  

b. Revisi Produk 

Tabel 4. 4 Bagian Revisi produk 

Bagian yang 

direvisi 
Sebelum revisi Sesudah revisi √ 

Cover pada 

LKPD harus 

mencamtumk

an berbasis 

saintifik 
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Tunjukan 

saintiknya 

  

 

Tunjukan 

saintifiknya  

 
 

 

c. Angket respon peserta didik 

Setelah dinyatakan layak diuji cobakan oleh validator, ahli 

materi, desain maupun bahasa maka lembar kerja peserta didik siap 

digunakan pada peserta didik. Peneliti menguji cobakan lembar kerja 
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peseta diidk pada 32 orang peserta didik. Uji coba dilakukan pada hari 

jumat di kelas IV SD Negeri 3 kabupaten sorong. Respon peserta didik 

terhadap lembar kerja peserta didik pada materi sifat-sifat cahaya. 

Berikut hasil respon peserta didik. 

Tabel 4. 5 Data hasil Rekapitulasi angket respon peserta didik 

No Pernyataan  

Penilaian 
Jumlah 

skor 

Presentase 

(%) 
1 

STS 

2 

TS 

3 

AS 

4 

S 

5 

SS 

Penilaian terhadap kegiatan pembelajaran menggunakan 

LKPD 

  

1 Pembelajaran 

menggunakan LKPD 

membuat saya semangat 

dalam belajar 

1 0 2 3 26 149 93,15% 

2 Saya menggunakan 

pengalaman yang saya 

peroleh untuk mengerjakan 

soal dalam LKPD 

0 1 2 13 16 140 87,5% 

3 Pembelajaran ini membuat 

saya senang bekerja sama 

dengan teman kelompok 

untuk menyelesaikan 

masalah 

1 0 6 8 17 136 85% 

4 Saya yakin dapat 

memahami isi LKPD ini 

dengan baik 

2 2 1 9 18 135 84,36% 

5 Saya dapat pengetahuan 

baru dengan mengikuti 

kegiatan dalam LKPD 

1 4 2 7 18 133 83,15% 
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6 Saya senang mempelajari 

materi sifat-sifat cahaya 

menggunakan LKPD ini 

0 4 2 5 21 139 86,86% 

7 Saya belajar menggunakan 

LKPD ini, saya percaya 

bahwa dapat mempelajari 

isinya dengan baik 

0 0 7 7 18 139 86,86% 

Penilaian terhadap LKPD yang digunakan dalam 

pembelajaran 
  

8 Gaya Penyajian LKPD ini 

membuat saya bosan  
13 15 1 0 3 61 38,125 

9 Soal-soal dalam LKPD ini 

sangat sulit 
14 13 2 2 1 59 36,875 

10 Isi LKPD ini bermanfaat 

bagi saya 
3 0 1 3 25 145 90,625 

Jumlah  1.224 77,25% 

 

Berdasarkan perhitungan pada angket respon peserta didik dipeoleh 

hasil angket respon peserta didik secara keseluruhan tehadapat Lembar 

kerja peserta didik yang dikembangkan. Hasil kesimpulan tersebut 

digunakan untuk melihat kepraktisan produk LKPD yang telah 

dikembangkan, sebagaimana yang telah dipaparkan pada ulasan sebagai 

berikut: 

𝑉𝑝 =
𝑇𝑆𝑀

𝑇𝑆𝐻
× 100%

1236

1600
× 100% = 77,25% 

  Respon peserta didik terhadapat Lembar kerja peserta didik yang 

telah digunakan menunjukan kategori PRAKTIS dengan Nilai presentase 

77,25%. Berdasarkan hal tersebut Lembar kerja peserta didik boleh digunakan 

dengan revisi kecil. 
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4. Tahap Implementasi (Implementasi) 

Tahap keempat dari model Pengembangan ADDIE adalah tahap 

implementasi. Setelah dinyatakan layak diuji cobakan oleh validator, ahli 

materi, desain maupun bahasa maka lembar kerja peserta didik siap 

digunakan pada peserta didik. Peneliti menguji cobakan lembar kerja peseta 

diidk pada 32 orang peserta didik. Uji coba dilakukan pada hari jumat di 

kelas IV SD Negeri 3 kabupaten sorong  

Pada tahap ini dilaksankan 3 kali pertemuan. Tahap pertama 

kegiatanya adalah guru kelas IV menanyakan tentang alur penelitian yang 

akan peniliti lakukan dan peneliti melakukan observasi. Pertemuan kedua 

peneliti mengujicobakan LKPD serta pemberian soal pretest, pertemuan 

ketiga peneliti memberikan soal posttest. 

Penilaian soal pretest-posttest peserta didik bertujuan untuk  

mengetahui Keefektifan LKPD berbasis saintifik yang dilihat dari sisi 

peserta didik. 

Berikut merupakan hasil soal pretest-posttest terhadap lembar kerja 

peserta didik pada materi sifat-sifat cahaya. Yang digunakan untuk 

melihat keefektifan produk LKPD yang telah dikembangkan. Berikut 

hasil soal pretest-posttest peserta didik. 

 

𝑁 𝑔𝑎𝑖𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Tabel 4. 6 Data Hasil Rekapitulasi uji coba pretest dan posttest 

No 
Nama 

siswa 
pretest posttest Uji N-Gain Kategori 

1 AMDC 90 100 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
100 − 90

100 − 90 
  

=
10

10
= 1 

 

 

Tinggi 
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2 ABBA 60 65 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
65 − 60

100 − 60 

=
5

40
= 0,12 

 

 

Rendah 

3 AMAF 70 85 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
85 − 70

100 − 70 

=
15

30
= 0,5 

 

 

Sedang 

4 AMNH 65 90 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
90 − 65

100 − 65 

=
25

35
= 0,71 

 

 

Tinggi 

5 ABHW 55 80 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
80 − 55

100 − 55 

=
25

45
= 0,55 

 

 

 

 

Sedang 

6 AGS 55 80 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
80 − 55

100 − 55 

=
25

45
= 0,55 

 

 

 

 

Sedang 

7 ANW 40 80 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
80 − 40

100 − 40

=
40

60
= 0,66 

 

Sedang 

8 AS 40 60 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
60 − 40

100 − 40

=
20

60
= 0,33 

 

 

Rendah 
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9 APDP 60 90 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
90 − 60

100 − 60

=
30

40
= 0,75 

 

 

Tinggi 

10 CM 70 85 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
85 − 70

100 − 70

=
15

30
= 0,5 

 

 

Sedang 

11 DLS 20 30 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
30 − 20

100 − 20

=
10

80
= 0,12 

 

 

Rendah 

12 COM 35 75 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
75 − 35

100 − 35

=
40

65
= 0,61 

 

 

Sedang 

13 DVA 70 100 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
100 − 70

100 − 70

=
30

30
= 1 

 

 

Tinggi 

14 EEI 40 75 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
75 − 40

100 − 40

=
35

60
= 0,58 

 

 

 

 

Sedang 

15 IRA 60 80 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
80 − 60

100 − 60

=
20

40
= 0,5 

 

 

Sedang 

16 KPM 85 95 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
95 − 85

100 − 85

=
10

15
= 0,66 

 

 

Sedang 
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17 MMM 45 70 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
70 − 45

100 − 45

=
25

55
= 0,45 

 

 

Sedang 

18 MAA 75 95 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
95 − 75

100 − 75

=
20

25
= 0,8 

 

 

Tinggi 

19 NBS 50 80 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
80 − 50

100 − 50

=
30

50
= 0,6 

 

 

Sedang 

20 SPI 45 95 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
95 − 45

100 − 45

=
50

55
= 0,90 

 

 

Tinggi 

21 TLPM 65 100 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
100 − 65

100 − 65

=
35

35
= 1 

 

 

Tinggi 

22 WNKW 55 80 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
80 − 55

100 − 55

=
25

45
= 0,55 

 

 

Sedang 

23 DMS 45 85 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
85 − 45

100 − 45

=
40

55
= 0,72 

 

 

 

Tinggi 

24 HRK 30 60 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
60 − 30

100 − 30

=
30

70
= 0,42 

 

 

Sedang 
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25 IDS 70 80 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
80 − 70

100 − 70

=
10

30
= 0,33 

 

 

Rendah 

26 LDP 80 95 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
95 − 80

100 − 80

=
15

20
= 0,75 

 

 

Tinggi 

27 MAGN 80 90 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
90 − 80

100 − 80

=
10

20
= 0,5 

 

 

Sedang 

28 MM 35 70 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
70 − 35

100 − 30

=
35

60
= 0,6 

 

 

Sedang 

29 MR 50 80 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
80 − 50

100 − 50

=
30

50
= 0,53 

 

 

Sedang 

30 RAG 70 85 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
85 − 70

100 − 70

=
55

30
= 0,5 

 

 

Sedang 

31 SAA 80 100 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
100 − 80

100 − 80

=
20

20
= 1 

 

 

Tinggi 

32 SEAZ 80 100 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
100 − 80

100 − 80

=
20

20
= 1 

 

 

Tinggi 

33 FKM 90 100 
𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  

100 − 90

100 − 90

=
10

10
= 1 

Tinggi 
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Jumlah  1960 2735 
𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  

83 − 59

100 − 59

=
24

41
= 0,6 

 

Sedang  
Rata-rata 59 83 

Berdasarkan perhitungan pada soal pretest dan posttest peserta didik 

diperoleh hasil secara keseluruhan terhadap Lembar kerja peserta didik 

yang dikebangkan. Hasil kesimpulan tersebut digunakan untuk melihat 

keefektifan produk LKPD yang telah dikebangkan, sebagaimana yang 

telah dipaparkan pada ulasan berikut:   

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
83 − 59

100 − 59
=

24

41
= 0,6 

Berdasarkan hasil diatas maka dipeoleh hasil pretest dan post dengan 

Nilai 0,6 dengan kategori sedang.  

5. Tahap Evaluasi (Evaluasi) 

Tahap kelima dari model pengembangan ADDIE adalah tahap 

evaluasi. Pada tahap ini, penilaian Lembar Kerja peserta didik dapat dilihat 

dari aspek kevalidan, aspek kepraktisan dan aspek keefektifan. Aspek 

kevalidan dapat dilihat pada pengisian instrumen uji kelayakan sedangkan 

uji kepraktisan dapat dilihat pada pengisian instrumen angket respon peserta 

didik dan uji keefektifan dapat dilihat pada instrumen soal pretest dan 

posttest. Jika pada tahap ini disimpulkan bahwa produk masih 

membutuhkan perbaikan, maka produk direvisi kemudian ujicoba ulang 

hingga LKPD dinyatakan valid, praktis dan efektif. 
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Jadwal pelaksanaan Tahapan penelitian ADDIE 

 

4.2 Pembahasan 

1. Desain Penyususunan LKPD 

Pengembangan LKPD berbasis pendekatan saintifik mengunakan model 

ADDIE. Model ADDIE terdiri atas lima tahap, yaitu Analysis, Design, 

Development, Implementation dan Evaluation. Berdasarkan analisis dari studi 

pendahuluan, LKPD berbasis pendekatan saintifik ini dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran. Namun dalam proses pembelajaran LKPD sudah digunakan akan 

tetapi belum dikembangkan sehingga desainnya kurang menarik.  

Tahap kedua adalah Design (rancangan). Desain LKPD ini diawali dengan 

rancangan konsep LKPD, yaitu memilih pendekatan pembelajaran yang digunakan 

dalam LKPD. Setelah merancang konsep, peneliti mempersiapkan referensi 

pendukung pembuatan LKPD. Referensi terdiri dari buku-buku, jurnal, kemudian 

menentukan indikator dari KI dan KD yang sesuai dengan kurikulum.  

Kegiatan penelitian  Waktu Penyusunan Tahapan ADDIE (Tahun 2023) 

Mar Apr Mei Juni  Juli  Agt sep okt Nov 

1. Tahap Analisis          

a. Hasil Analisis 

kebutuhan 

         

b. Hasil analisis 

karaketristik peserta 

didik 

         

2. Tahap Desain          

a. Pemilihan format 

dan bagian LKPD 

         

b. Penyususan LKPD          

3. Tahap 

pengembangan 

         

a. Hasil Validasi ahli          

b. Revisi Produk          

c. Hasil Angket 

Respon peserta didik 

         

4. Tahap Implementasi          

a. Hasil soal Pretest – 

Posttest 

         

5. Tahap Evaluasi          
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Tahap selanjutnya adalah Development (pengembangan), sebagai tindak 

lanjut terhadap rancangan yang telah dilakukan pada tahap desain. Pada penelitian 

ini peneliti mengembangkan LKPD berbasis pendekatan saintifik agar pada proses 

pembelajaran peserta didik secara aktif melalui tahapan-tahapan mengamati, 

menanya, mencoba, menalar, dan mempresentasikan, sehingga bisa meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah secara sistematik. 

Tahap selanjutnya adalah implementation (penerapan). Tahap implementasi 

adalah tahap untuk memulai menggunakan LKPD yang telah dikembangkan dalam 

pembelajaran atau lingkungan nyata, sehingga dapat dikatakan tahap implementasi 

merupakan penerapan LKPD yang telah dikembangkan. Implementasi dilakukan 

dengan menguji cobakan LKPD kepada peserta didik.  

Tahap akhir adalah Evaluation (evaluasi). Tahap evaluasi merupakan tahap 

untuk mengukur ketercapaian pengembangan LKPD. Pada tahap ini, penilaian 

Lembar Kerja peserta didik dapat dilihat dari aspek kevalidan, aspek kepraktisan 

dan aspek keefektifan. Aspek kevalidan dapat dilihat pada pengisian instrumen uji 

kelayakan sedangkan uji kepraktisan dapat dilihat pada pengisian instrumen angket 

respon peserta didik dan uji keefektifan dapat dilihat pada instrumen soal pretest 

dan posttest. Jika pada tahap ini disimpulkan bahwa produk masih membutuhkan 

perbaikan, maka produk direvisi kemudian ujicoba ulang hingga LKPD dinyatakan 

valid, praktis dan efektif. 

2. Kevalidan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

Penilaian terhadap kevalidan lembar kerja peserta didik (LKPD) yang 

dilakukan pada hasil Validasi Ahli materi, Ahli desain dan Ahli bahasa. Berikut 

adalah merupakan hasil penilaian validator. 

Tabel 4. 7 Data Kevalidan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

No Validator Rata-Rata Kategori 

1 Ahli Materi 

Edi Sutomo, M.Pd 

95,78% Sangat Valid 

2 Ahli Bahasa 94,54% Sangat Valid 
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Edi Sutomo, M.Pd 

3 Ahli Desain 

Edi Sutomo, M.Pd 

96,92% Sangat valid 

Total rata-rata 95,74% Sangat Valid 

 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa LKPD yang 

dikembangkan sudah valid dengan Rata-rata keseluruhan sebesar 95,74%, Sejalan 

dengan Akbar (2015) , Media pembelajaran dikatakan valid apabila telah sesuai 

dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa lembar kerja peserta didik pada materi sifat-sifat cahaya sangat valid serta 

layak digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran IPA di kelas IV SD. 

3. Kepraktisan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

Analisis kepraktisan diperoleh dengan pemberian angket respon peserta 

didik, proses ini di laksanakan pada tahap implementasi. Berdasarkan pada tabel 

diperoleh nilai kepraktisan lembar kerja peserta didik 77,25% dengan kriteria 

praktis. Sehingga lembar kerja peserta didik dikategorikan praktis dengan revisi 

kecil. Sejalan dengan Akbar (2015) , Media pembelajaran dikatakan Efektif apabila 

telah sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. 

4. Keefektifan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

Analisis keefktifan diperoleh dengan pemberian soal pretest dan posttest 

peserta didik, proses ini di laksanakan pada tahap implementasi. Berdasarkan pada 

tabel diperoleh nilai keefektifan lembar kerja peserta didik 0,6 dengan kriteria 

sedang. Menurut Triono, M,. & Retnowati, 2019 LKPD dapat di katakan Efektif  

apabila diperoleh Skor ≥0,3. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Desain LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi sifat-sifat cahaya 

mengacu pada model ADDIE (Anaysis, Design, Development, 

Implimentation dan Evaluation). Berdasarkan penilaian desain media, LKPD 

yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat layak. 

2. Kevalidan LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi sifat-sifat cahaya 

berdasarkan penilaian ahli desain mencapai persentase rata-rata 96,92% 

dengan kriteria sangat valid, ahli materi memberikan penilaian dengan 

persentase rata-rata sebesar 95,78% dengan kriteria sangat valid dan ahli 

bahasa memberikan penilaian dengan presentase rata-rata 94,54%. Dapat 

ditarik kesimpulan  bahwa Nilai rata-rata dari validator Ahli Materi, Ahli 

Desain, Ahli Bahasa adalalah 95,74% dengan kategori sangat valid sehingga 

dapat disimpulkan bahwa  Lembar Kerja peserta didik pada materi sifat-sifat 

cahaya sangat baik digunakan. 

3. Respon peserta didik terhadap LKPD  utuk menilai kepraktisan LKPD 

berbasis pendekatan saintifik dengan persentase yang diperoleh yaitu 

77,25% dengan kategori praktis  

4. Keefektifan LKPD di nilai dengan soal pretest dan posttest dengan nilai yang 

diperoleh yaitu 0,6 dengan kategori sedang 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, saran yang diajukan sebagai 

berikut:  

1. LKPD berbasis pendekatan santifik pada materi sifat-sifat cahaya yang 

dikembangkan layak dan dapat digunakan, maka dapat dijadikan sebagai 

sumber belajar IPA di sekolah.  

2. Perlu dilakukan pengembangan LKPD berbasis pendekatan saintifik pada 

materi sifat-sifat cahaya lainnya
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